DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
(Studi Kasus SMA Negeri 1 Bintang Bayu Kabupaten Serdang Bedagai)

Ardin Sialagan® dan Irmayanti?

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui hasil belajar
siswa pada pokok bahasan sumber daya alam yang diajar
dengan model Snowball Throwing (2) untuk mengetahui
aktifitas siswa melalui model pembelajaran snowball throwing
(3) untuk mengetahui efektifitas dalam penerapan model
pembelajaran snowball throwing.

Penelitian PTK ini dilaksanakan di Bintang Bayu pada
Tahun akademik 2010, objek penelitian 1 kelas yang berjumlah
32 orang.Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil
belajar berupa tes objektif. Reabilitas tes diuji dengan
menggunakan Teknik Korelasi Produk Moment dengan hasil
sebesar 0.304( r=0.7127). Pengumpulan data dilakukan dengan
cara komunikasi langsung dan tidak langsung. Teknik analisa
yang digunakan menggunakan metode deskriptif kuantitatif.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa model Snowball
Throwing dapat meningkatkan hasil belajar dengan melihat
keaktifan pada siklus | sebesar 70% dan keaktifan pada siklus
Il sebesar 85% dan Ketuntasan Klasikal pada siklus | sebesar
86 % dan ketuntasan klasikal pada siklus Il sebesar 94%.
Penerapan model pembelajaran snowball throwing merupakan
model yang efektif digunakan karena antara materi pelajaran
dan model pembelajaran signifikan untuk digunakan.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Snowball Throwing, Hasil
Belajar Siswa
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Pendidikan merupakan kegiatan paling tua yang dijalani oleh
manusia. Pendidikan tersebut telah disampaikan dari cara yang
sederhana dan mudah dicerna atau dimengerti oleh orang banyak,
yakni bagaimana seseorang mengajarkan orang lain tentang
keterampilan-keterampilan  teknis  yang  dibutuhkan  dalam
menjalankan tugas sehari-hari, memenuhi kebutuhan hidup,
pemindahan nilai-nilai religius (agama), filosifis, budaya dan sosial.
Hal demikian diwariskan dari generasi kegenerasi hingga saat ini
dalam bentuk konkret, beragam, berbeda dan semakin canggih dari
sebelumya.Sehingga pendidikan diyakini dapat melakukan perubahan-
perubahan dalam kehidupan manusia, yakni perubahan kearah yang
lebih baik, benar, bermanfaat dan terencana.Selanjutnya seseorang
pun dapat membedakan mana yang baik dan tidak baik.

Dengan pendidikan, kebutuhan manusia tentang perubahan dan
perkembangan dapat di penuhi,sehingga memiliki potensi pada
masing-masing individu Manusia memiliki dua potensi didik dan
mendidik, karena manusia berkemampuan memerankan dirinya baik
secara objek untuk dididik maupun sebagai subjek untuk mendidik.
Potensi didik mendidik seperti itulah yang membedakan manusia dari
makhluk lainnya.

Dalam melaksanakan pendidikan adanya sebuah pembelajaran
yang tidak dapat di pisahkan. Pembelajaran yang bermakna akan
membawa siswa pada pengalaman belajar yang mengesankan.
Pengalaman yang diperoleh siswa akan semakin berkesan apabila
proses pembelajaran yang diperolehnya merupakan hasil dari
pemahaman dan penemuannya sendiri. Dalam konteks ini siswa
mengalami dan melakukannya sendiri. Proses pembelajaran yang
berlangsung melibatkan siswa sepenuhnya untuk merumuskan sendiri
suatu konsep. Keterlibatan guru hanya sebagai fasilitator dan
moderator dalam proses pembelajaran tersebut. Tujuan pendidikan
tidak akan dapat tercapai bila proses pembelajaran yang di ajarkan
tidak sesuai rencana pembelajaran yang telah disusun. Berhasil
tidaknya pembelajaran salah satu faktor penentunya adalah rencana
pembelajaran yang dibuat oleh guru.Sebab di dalam rencana
pembelajaran guru telah dapat menentukan model dan metode serta
media yang tepat diberlakukan untuk anak didik.

Lemahnya perencanaan yang dibuat guru untuk mengajar secara
langsung berilmplikasi terhadap lemahnya proses pembelajaran, dan
seandainya proses pembelajaran itu terjadi maka anak tidak akan
termotivasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir,sehingga
anak didik mengalami susahnya menghadapi pembelajaran dikelas
dan menyebabkan rendahnya nilai hasil belajar pada siswa tersebut.
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Agar mencapai hasil belajar yang maksimal dalam pembelajaran,
maka perlu dirancang proses pelaksanaan yang dapat memberikan
keasyikan dan kesenangan baik bagi peserta didik maupun pendidik.
Karena pada praktek pendidikan perlu memperhitungkan kebutuhan
emosional berupa rasa puas, senang dan menggembirakan.Barulah
maksud dan tujuan pendidikan itu dapat tercapai dengan baik. Jika
materi yang disampaikan dengan menggunakan metode atau model
pembelajaran yang sering digunakan atau monoton, tentu membuat
siswa merasa bosan dan jenuh mendengarkan guru dalam
menyampaikan materi tersebut, maka siswa pun sulit menerima
pelajaran yang akan disampaikan.

Terkait dengan hal diatas, maka penulis berupaya untuk
menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing sebagai salah
satu alternatif pembelajaran bermakna yang bermuara pada
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang
ditemukan dapat diidentifikasi yaitu pengajaran yang menitik beratkan
pada pengajaran klasik.Di samping itu Guru mengajar dengan bahan,
metode, dan model pembelajaran yang kurang tepat untuk
dilaksanakan. Selain itu juga penguasaan keterampilan dalam
mengajar juga menjadi permasalahan yang belum dapat diselesaikan
dengan baik, sehingga ketuntasan hasil belajar siswa pun rendah.Oleh
karena itu peneliti ingin mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil
belajar siswa pada pembelajaran geografi dengan melakukan
penerapan model pembelajaran Snowball Throwing.

Sesuai dengan masalah yang dipaparkan pada identifikasi
masalah, maka yang menjadi pembatasan masalah dalam penelitian ini
adalah Penerapan Model pembelajaran Snowball Throwing Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Studi Kasus di SMA Negeri 1
Bintang Bayu Kabupaten Serdang Bedagai).Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah 1).Apakah ada peningkatan aktivitas
belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Snowball
Throwing dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Studi Kasus di
SMA Negeri 1 Bintang Bayu Kabupaten Serdang Bedagai)? 2).
Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran Snowball Throwing. 3) Apakah efektif penerapan model
pembelajaran snowball throwing dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1).Untuk mengetahui
peningkatan aktivitas belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran Snowball Throwing dalam meningkatkan hasil belajar
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siswa. 2).Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui
penerapan model pembelajaran Snowball Throwing. 3).Untuk
mengetahui efektifitas penerapan model pembelajaran snowball
throwing.

METODOLOGI

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bintang
Bayu Kecamatan Bintang Bayu Kabupaten Serdang Bedagai.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil (gasal) pada tahun
ajaran 2010/2011. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Bintang Bayu tahun ajaran 2010/2011,subjek di ambil
satu kelas dari banyaknya kelas XI IPS yaitu kelas XI IPS-1 dengan
jumlah 32 orang siswa.Sedangkan objek penelitiannya adalah
penerapan model pembelajaran  Snowball Throwing dalam
meningkatkan hasil belajar siswa (Studi kasus di SMA Negeri 1
Bintang Bayu Kabupaten Serdang Bedagai). Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang menggunakan dua siklus (siklus I dan
siklus I1).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi, tes tertulis dan laporan sebagai alat mengevaluasi hasil
belajar siswa.Dalam menentukan kriteria pengembangan aktivitas
siswa, dapat berpedoman pada teori yang dijelaskan oleh Diedrich
dalam Sadirman (2008). Aspek yang harus dicapai oleh siswa yakni :
aktivitas melihat, aktivitas lisan, aktivitas mendengar, aktivitas
menulis, aktivitas menggambar, aktivitas gerak, aktivitas mental dan
aktivitas emosi. Namun dalam penelitian ini peneliti hanya
menggunakan enam aspek saja karena berdasarkan kompetensi dasar
yang hendak dicapai tujuannya sudah dapat mengukur aktivitas belajar
siswa. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan lembar observasi. Dimana lembaran tersebut
diisi oleh peneliti dengan cara mengamati langsung aktivitas siswa di
dalam kelas selama proses belajar mengajar berlangsung di dalam
kelas.

Untuk memperoleh data yang relevan dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode deskriptif kuantitatif.Data-data  tersebut
dihitung mulai dari siklus satu dan siklus dua untuk dibandingkan
dengan teknik deskriptif persentase.Analisa yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif.

HASIL. DAN PEMBAHASAN
Dari penelitian yang telah dilakukan, yaitu penerapan model
pembelajaran snowball throwing dalam meningkatkan hasil belajar
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siswa dengan alur penelitian tindakan kelas diperoleh data penelitian
berupa nilai pretes dan postes, serta persentase aktivitas belajar siswa
dari hasil observasi.

Dari tes kasil belajar diikuti oleh 32 siswa pada siklus I dan II,
data hasil belajar siswa diperoleh gambaran ketuntasan hasil belajar
siswa yang dapat dilihat pada tabel 1.berikut :

Tabel 1. Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa

. Persentase
Kegiatan Keterangan Jumlah (%)
Siswa yang tuntas belajar 29 90,62
Siklus 1 Slsvya yang tidak tuntas 3 8,38
belajar
Siswa yang tuntas belajar 33 96,80
Siklus I Slswa yang tidak tuntas 1 3,20
belajar

Berdasarkan tabel diketahui bahwa banyaknya siswa yang tuntas
belajar pada siklus | dan Il adalah siswa dari 29 atau 90,62% siswa
pada siklus | dan 33 atau 96,80% siswa Pada siklus Il atau siswa
yang tuntas belajar. Dan 3 orang siswa atau 8,38 % pada siklus | dan 1
orang atau 3,20% siswa tidak tuntas belajar.

Dari hasil penelitian, terlihat bahwa adanya perbedaan hasil
belajar yang dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran
snowball throwing. Hal itu dapat dilihat dari hasil evaluasi yang
dilakukan pada siklus | dengan siklus Il. Hasil refleksi pada siklus Il
ternyata membawa perubahan, baik dilihat dari segi kesiapan belajar,
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, hasil belajar
yang ditunjukkan siswa melalui tes yang diberikan, serta
efektifitasnya dalam penggunaan waktu, model pembelajaran, sarana
dan prasarana.

Berdasarkan hasil belajar siswa yang diperoleh dari siklus | (rata-
rata-=75,94) menunjukkan adanya peningkatan jika dibandingkan
dengan hasil pretes (rata-rata=25,94) sebelum materi disampaikan.
Sementara pada siklus Il terjadi lagi peningkatan hasil belajar siswa
yakni rata-rata 80,63 bila dibandingkan dengan hasil belajar pada
siklus 1. Secara lebih jelas kenaikan dan penurunan hasil belajar siswa
ditunjukkan pada grafik di bawah ini.
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Gambar 1. Grafik Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Setiap Siklus

Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar pada siklus | terdapat
29 atau 90,62% siswa pada siklus | yang sesuai dengan Kriteria
ketuntasan belajar, sedangakan yang tidak tuntas belajar adalah 3
orang siswa atau 8,38 %. Pada siklus II, hanya 1 orang atau 3,20%
yang tidak tuntas belajar sedangkan 32 oarang lainnya tuntas belajar
atau sekitar 96,80%. Maka berdasarkan kriteria ketuntasan belajar
secara klasikal bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran snowball throwing pada pokok
bahasan Sumber Daya Alam dapat meningkatkan hasil belajar siswa
SMA Negeri 1 Bintang Bayu pada kelas Xl IPS-1 dan telah
memenuhi kriteria ketuntasan belajar siswa.

Hasil observasi dari observer pada saat dilakukan penelitian,
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran tersebut berjalan
dengan baik, dimana tingkat aktivitas belajar siswa meningkat.
Sehingga berdasarkan kriteria keaktifan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran snowball
throwing pada pokok bahasan sumber daya alam merupakan hal yang
tepat untuk digunakan.

Selanjutnya dari kegiatan belajar pembelajaran dapat dikatakan
efektif, hal itu terlihat dari penggunaan model pembelajaran yang
tepat pada materi sumber daya alam yakni dengan menggunakan
model pembelajaran snowball throwing. Sarana dan prasarana yang
digunakan juga mendukung kegiatan tersebut sehingga dapat
meningkatkan keaktifan pada siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.Selain itu penggunaan waktu yang efektif juga

Jurnal Geografi Vo.l 3 No. 1 Februari 2011 86



merupakan hal yang dapat mendukung siswa dalam memenuhi kriteria
ketuntasan belajar dengan menunjukkan hasil yang baik, sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

2.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu
strategi yang efektif untuk keberasilan kegiatan belajar mengajar.
Rata-rata nilai postes hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 75,94
dan postes siklus Il sebesar 80,63 sehingga model pembelajaran
snowball throwing pada pokok bahasan Sumber Daya Alam
merupakan penggunaan model yang tepat karena dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan juga dapat dilihat
berdasarkan kriteria ketuntasan balajar siswa yang menunjukkan
peningkatan dari sebelum dan sesudah penggunaan model
pembelajaran yang berbeda dari biasanya.
Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar setelah menerapkan
model pembelajaran snowball throwing meningkat dari siklus | dan
dilanjutkan ke siklus I1. Hal ini dapat dilihat ini terlihat dari data
yang diperoleh yaitu memperhatikan dari 64,66%-72,4%, Bertanya
dari 59%-67,71%, diskusi 59,9%-73,96%, Menulis dari 62,5%-
70,83%, menanggapi 61,46%-74,48 dan bersemngat dari 64,58%-
78,65%.
Penggunaan model pembelajaran snowball throwing merupakan
penggunaan model yang efektif pada materi sumber daya alam,
baik dari pengunaan waktu maupun sarana dan prasarana yang
tersedia sehingga mempermudah dalam pencapaian tujuan dan
target pembelajaran.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh diperoleh diatas maka

penulis memberi beberapa saran sebagai berikut :

1.

Kepada guru Geografi hendaknya : a). Menggunakan model
pembelajaran snowball throwing dalam proses pembelajaran di
sekolah untuk meningkatkan hasil belajar belajar sekaligus
meningkatkan aktivitas belajar siswa. b). Mampu mengembangkan
aktivitas siswa terutama aktivitas bertanya dan menanggapi dan
mencari solusi agar kedua aktivits ini meningkat.

Kepada siswa hendaknya lebih aktif dalam peroses pembelajaran
dan mencari bahan-bahan pelajaran lain yang mendukung,
sehingga dalam belajar siswa tidak hanya menunggu materi yang
diberikan oleh guru, dan lebih cepat dalam memahami materi
pelajaran yang diberikan.
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3. Kepada kepala sekolah agar menyarankan kepada guru-guru untuk
dapat menerapkan model-model pembelajaran yang bervariasi
guna meningkatkan efektifitas belajar mengajar dalam pencapaian
hasil belajar yang baik.
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